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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diambil kesimpulan sebagai berikut: 

6.1.1 Karakteristik pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kec. Bonti 

persentase terbesar pada usia lansia awal (46-55 tahun) (46.5%), jenis 

kelamin perempuan (67.7%), tidak obesitas (62.2%), tidak merokok 

(81.1%), dan tidak melakukan diet rendah garam (90.6%). 

6.1.2 Ada perbedaan nilai tekanan darah sistolik dan diastolik pasien hipertensi 

sebelum dan sesudah intervensi pada: 1) Olahraga jalan cepat penurunan 

rerata TDS sebesar 6.73 mmHg (p = 0,000) dan TDD sebesar 3.81 mmHg 

(p = 0.001) secara keseluruhan bermakna; 2) Rendam kaki air hangat 

rerata penurunan TDS sebesar 0.18 mmHg (p =0.570) tidak bermakna dan 

TDD sebesar 2.3 mmHg (p = 0.014) bermakna; 3) Kelompok kontrol 

terjadi peningkatan pada TDS sebesar -2.31 mmHg (p = 0.046) bermakna 

dan TDD sebesar -0.43 mmHg (p = 0.656) tidak bermakna.  

6.1.3 Olah raga jalan cepat menurunkan TDS (p = 0.000) dan TDD (p = 0.002). 

Rendam kaki air hangat menurunkan TDS (p = 0.037) dan TDD (p = 

0.035). Olahraga jalan cepat lebih baik menurunkan tekanan darah sistolik 

daripada rendam kaki air hangat (p = 0.000) dan tidak berbeda terhadap 

penurunan tekanan darah diastolik (p = 0.193) 

6.1.4 Ada pengaruh yang signifikan olahraga jalan cepat terhadap penurunan 

TDS (p = 0.000) dan TDD (p = 0.007), dan diet rendah garam terhadap 

penurunan TDD (p = 0.037). Kemungkinan penurunan TDD setelah 

olahraga jalan cepat sebanyak 1.85 kali dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

6.1.5 Tidak ada pengaruh yang signifikan rendam kaki air hangat terhadap 

penurunan TDS (p = 0.078) dan TDD (p = 0.056), dan tidak ada pengaruh 

antara variable perancu (usia, jenis kelamin, obesitas, kebiasaan merokok, 

dan diet rendah garam) terhadap penurunan TDS dan TDD (p > 0.05). 

Kemungkinan penurunan TDS setelah rendam kaki air hangat sebanyak 
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2.30 kali dan penurunan TDD sebanyak 2.48 kali dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan disarankan sebagai berikut: 

6.2.1 Bagi Pasien 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa olahraga jalan cepat memberikan 

pengaruh terhadap penurunan TDS dan TDD pada pasien hipertensi, 

sehingga direkomendasikan kepada pasien untuk melakukan olahraga jalan 

cepat ini 3 kali seminggu dengan durasi 30 menit perlatihan. 

6.2.2 Bagi Pelayanan Kesehatan 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan dapat dijadikan 

salah satu program di Puskesmas Kecamatan Bonti dalam meningkatkan 

pelayanan kesehatan khususnya perawat untuk dapat mengaplikasikan 

olahraga jalan cepat sebagai intervensi mandiri perawat merupakan salah 

satu upaya terapi non farmakologis dalam mengontrol dan menurunkan 

tekanan darah pada pasien hipertensi.  

6.2.3 Bagi Ilmu Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengembangan ilmu 

keperawatan dalam kurikulum keperawatan mengenai terapi non 

farmakologis. 

6.2.4 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menambahkan lama waktu dan frekuensi intervensi, melibatkan variabel 

independen lain yang belum diteliti dalam penelitian ini yang 

mempengaruhi tekanan darah seperti tingkat pengetahuan, status ekonomi, 

alkohol, dan stress.  
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